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MOTTO 

 

 

“Allah menganugerahkan al-Hikmah (kefahaman yang dalam tentang al-Qur'an 

dan as-Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa yang 

dianugerahi al-Hikmah, dia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. 

Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 

firman Allah).” (Al-Baqarah: 269)
 1 

 

                                                           
1
 Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung : CV Penerbit J-ART, hal. 598. 
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ABSTRAK 

Isma Fauziyah. Survey Persepsi Siswa Mengenai Variabel yang 

Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Qur’an Hadits di MAN Wonosari 

Gunungkidul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hasil belajar Qur’an 

Hadits siswa serta hubungan masing-masing variabel terhadap hasil belajar 

Qur’an Hadits. Variabel tersebut meliputi variabel pemahaman PAI sebelum 

masuk MAN, strategi pembelajaran, motivasi belajar dan evaluasi perkembangan 

belajar. Selain itu, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi setiap variabel 

terhadap meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits siswa. 

Penelitian dilaksanakan di MAN Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta 

dengan sampel sebanyak 123 siswa kelas X dan XI. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling yang mengacu pada 

random table. Independen faktor dalam penelitian ini adalah pemahaman PAI 

sebelum masuk MAN (X1), strategi pembelajaran (X2), motivasi belajar (X3), dan 

evaluasi perkembangan belajar (X4). Sedangkan dependen faktornya adalah hasil 

belajar Qur’an Hadits (Y). Metode pengumpulan data menggunakan angket dan 

dokumentasi. Sementara metode analisis dalam penelitian ini adalah dengan 

deskriptif statistik untuk mengetahui distribusi frekuensi data, analisis korelasi 

bivariat untuk mengetahui ada tidaknya hubungan masing-masing variabel 

terhadap hasil belajar Qur’an Hadits, dan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

dan kontribusinya digunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan 

SPSS (Statistical Product and Service Solutions).  

Hasil perhitungan distribusi frekuensi menunjukkan bahwa hasil belajar 

Qur’an Hadits siswa di MAN Wonosari lebih dominan berada pada kategori 

tinggi yaitu sebesar 83.7% (103 siswa). Dari hasil korelasi diketahui hanya 2 

variabel yang berkorelasi secara signifikan yaitu variabel strategi pembelajaran 

dan motivasi belajar. Diperoleh angka signifikan variabel strategi pembelajaran 

sebesar 0.009 dan motivasi belajar sebesar 0.002 lebih kecil dari 0.05, sehingga 

ada hubungan yang signifikan antara variabel strategi pembelajaran dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar Qur’an Hadits. Pada variabel strategi pembelajaran 

diperoleh besar R Square yaitu 0.056, artinya bahwa kontribusi strategi 

pembelajaran terhadap hasil belajar Qur’an Hadits sebesar 5.6%. Hasil regresi 

membuktikan dengan nilai β = 0.285 berarti ketika strategi pembelajaran tidak 

efektif berada pada kisaran 0.797. Sedangkan jika strategi pembelajaran pada 

kategori efektif mampu meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits sebesar 1.082 

dengan selisih 0.285. Pada variabel motivasi belajar diperoleh besar R Square 

yaitu 0.075, artinya bahwa kontribusi motivasi belajar dalam meningkatkan hasil 

belajar Qur’an Hadits siswa sebesar 7.5%. Hasil regresi membuktikan dengan 

nilai β = 0.246. Artinya motivasi belajar siswa rendah berada pada kisaran 0.807. 

Sedangkan jika motivasi belajar pada kategori tinggi mampu meningkatkan hasil 

belajar Qur’an Hadits sebesar 1.053 dengan selisih 0.246. 

Kata kunci: Pemahaman PAI, Strategi Pembelajaran, Motivasi Belajar, 

Evaluasi Perkembangan Belajar, Hasil Belajar Qur’an Hadits 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan selalu bertumpu pada suatu wawasan kesejarahan, yakni 

pengalaman-pengalaman masa lampau, kenyataan dan kebutuhan mendesak 

masa kini, dan aspirasi serta harapan masa depan. Melalui pendidikan, setiap 

masyarakat akan melestarikan nilai-nilai luhur sosial kebudayaannya yang 

telah terbentuk dalam sejarah bangsa tersebut. Selain itu, dengan adanya 

pendidikan juga diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa untuk 

memiliki pengetahuan spiritual, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan di dalam masyarakat. 

Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003, pendidikan memiliki 

jenjang atau tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang 

dikembangkan. Pendidikan memiliki tiga jenjang yaitu pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Pertama, jenjang pendidikan dasar yaitu berbentuk 

Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau yang sederajat serta 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau 

yang sederajat. Kedua, pendidikan menengah terdiri dari pendidikan 

menengah umum, dan pendidikan menengah kejuruan yang berbentuk 

Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau yang sederajat. 

Ketiga, pendidikan tinggi yang merupakan jenjang pendidikan setelah 

1 



2 

 

pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 

magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi.
1
 

Penelitian ini mengambil jenjang pendidikan menengah atas yaitu Madrasah 

Aliyah. 

Jenjang pendidikan dan latar belakang pendidikan memiliki 

pengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa. 

Keadaan prestasi yang beragam terjadi pula pada siswa pada tingkat SMP dan 

MTs. Masing-masing siswa memiliki prestasi belajar yang berbeda, terlebih 

antara siswa yang berasal dari SMP dengan siswa yang berasal dari MTs. Hal 

ini dikarenakan mata pelajaran yang diajarkan di SMP dan MTs yang relatif 

berbeda, terutama pada mata pelajaran PAI.
2
 

Mata pelajaran PAI di SMP pada dasarnya bersifat umum dan 

mencakup semua bahan ajar yang ada dalam mata pelajaran Fiqih, Akidah 

Akhlak, Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).  Hal ini 

mengakibatkan adanya kelemahan dalam pembelajaran PAI di SMP, antara 

lain seperti pembahasan yang ada di dalam mata pelajaran PAI bersifat umum 

dan dasar, sehingga pendidikan agama yang didapatkan siswa tidak 

mendalam. Sementara, kurangnya jam mata pelajaran PAI dan metode 

pembelajaran yang kurang tepat mengakibatkan pemahaman siswa tidak 

maksimal.
3
 Namun, terdapat sisi positif dengan adanya mata pelajaran PAI di 

                                                           
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hal. 6-7. 
2
 Nur Azizah, “Perilaku Moral dan Religiusitas Siswa Berlatar Belakang Pendidikan Umum 

dan Agama”, Jurnal Psikologi 33 (2006), hal. 2. 
3
 Chabib Thoha, dan Abdul Mu’ti, PBM PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar 

Mengajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 6-16. 
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SMP, yaitu selain mendapatkan pendidikan umum, siswa juga mendapatkan 

pendidikan agama, sehingga seimbang antara pendidikan umum dan 

pendidikan agama. 

Mata pelajaran PAI di MTs juga memiliki kelebihan yaitu siswa 

mendapatkan ilmu agama lebih banyak karena mata pelajaran agama yang 

berada di SMP dikembangkan menjadi beberapa subpelajaran yang terdiri 

dari Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI). Kelemahan yang dihadapi adalah siswa bisa merasa terbebani karena 

terlalu banyak mata pelajaran yang dipelajari, maka hasil belajar siswa 

menjadi tidak optimal. 

MAN Wonosari adalah salah satu lembaga pendidikan formal 

berbasis Islami yang menerima siswa-siswa dari latar belakang sekolah yang 

berbeda, baik yang berasal dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun 

Madrasah Tsanawiyah (MTs). Di MAN Wonosari, siswa yang berasal dari 

SMP lebih banyak dibandingkan siswa dari MTs
4
, sehingga dibutuhkan 

metode atau strategi yang sesuai dalam proses pembelajaran, khususnya pada 

mata pelajaran Qur’an Hadits. Hal ini mengakibatkan pemahaman agama 

Islam siswa menjadi berbeda-beda pada setiap siswa baik yang berasal dari 

SMP maupun MTs. Selain itu, diperlukan partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran agar terjadi interaksi antara guru dan siswa, sehingga guru 

dapat dengan mudah memberikan umpan balik kepada siswa mengenai materi 

yang telah disampaikan.  

                                                           
4
 Hasil dokumentasi data siswa MAN Wonosari tanggal 20 Mei 2015 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba untuk 

merumuskan pokok-pokok masalah yang menjadi kajian dalam skripsi ini 

adalah : 

1. Seberapa tingkat hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas X dan XI MAN 

Wonosari ? 

2. Diantara variabel-variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

Qur’an Hadits, variabel mana saja yang pengaruhnya signifikan ? 

3. Berapa kontribusi variabel-variabel yang signifikan tersebut terhadap 

peningkatan hasil belajar Qur’an Hadits? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui seberapa tinggi hasil belajar Qur’an Hadits siswa 

kelas X dan XI di MAN Wonosari. 

b. Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap hasil 

belajar Qur’an Hadits. 

c. Untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel terhadap 

meningkatnya hasil belajar Qur’an Hadits. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Guru Bidang Studi: 

1) Memahami bagaimana hasil belajar Qur’an Hadits yang dilakukan 

di sekolah. 

2) Memahami karakteristik yang berbeda pada setiap siswa. 
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3) Memberikan evaluasi kepada siswa agar hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

b. Untuk Siswa: 

1) Siswa dapat mengetahui bagaimana hasil belajar mereka setelah 

mengikuti kegiatan belajar di sekolah. 

2) Siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan prestasi belajar di 

sekolah. 

c. Untuk Kepala Sekolah: 

1) Sebagai informasi bagi guru tentang keberhasilan belajar Qur’an 

Hadits di MAN Wonosari. 

2) Sebagai sebuah wacana untuk memberikan motivasi kepada para 

guru bidang studi Qur’an Hadits agar lebih fokus dan serius dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga dapat meraih hasil 

yang maksimal dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi untuk mengetahui fokus perbedaan di antara 

penelitian yang sudah ada sebelumnya dan untuk mengetahui letak 

permasalahan yang akan diteliti dengan mendasarkan pada literature yang 

berkaitan tentang variabel-variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

Qur’an Hadits meliputi pemahaman PAI sebelum masuk MAN, strategi 

pembelajaran, motivasi belajar, evaluasi perkembangan belajar siswa.  
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Handriyati
5
 dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan prestasi belajar Qur’an Hadits siswa kelas X yang berasal dari 

SMP N dan siswa yang berasal dari MTs. Hal ini didasarkan pada hasil olah 

data yang diperoleh nilai mean pada siswa kelas X yang berasal dari SMP N 

adalah 72.69 dan 74.50 bagi siswa yang berasal dari MTs dengan selisih 

hanya 1.81. Hasil olah data menggunakan t-test menunjukkan bahwa to yang 

diuji hipotesa kurang dari pada nilai t-tabel yaitu to sebesar -0.559 dan tt 

sebesar 1.98. Berdasarkan populasi dalam penelitian tersebut adalah kelas X 

dengan menggunakan teknik proportinate strateified random sampling, 

sampel yang diambil 95 siswa kelas X yang berasal dari SMP dan 30 siswa 

yang berasal dari MTs. Untuk teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi dan nilai rapor semester gasal kelas X tahun ajaran 2012/2013, 

sehingga hasil olah data menunjukkan bahwa antara siswa yang berasal dari 

SMP N dan MTs tidak mempunyai perbedaan dalam prestasi belajar Qur’an 

Hadits. 

Penelitian Handriyati memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan variabel independen asal sekolah siswa dan hasil 

belajar/prestasi belajar pada mata pelajaran Qur’an Hadits. Selain itu, jenjang 

pendidikan yang diambil sama pada jenjang menengah atas. Sementara letak 

perbedaanya dengan penelitian ini adalah teknik pengambilan data 

                                                           
5
 Handriyati, “Perbandingan Prestasi Belajar Quran Hadits Berdasarkan Asal Sekolah di 

SMK Muhammadiyah Karangmojo Gunungkidul” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2013). 
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menggunakan angket dan dokumentasi. Jenis penelitian ini adalah korelasi 

yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen yaitu pemahaman PAI sebelum masuk MAN, motivasi 

belajar, strategi pembelajaran, dan evaluasi perkembangan belajar.  Untuk 

responden yang diambil adalah siswa kelas X dan XI dengan jenis penelitian 

sampel dan teknik pengambilan sampel menggunakan bantuan random table. 

Sedangkan, hasil belajar yang digunakan adalah nilai UTS Qur’an Hadits 

siswa bukan nilai rapor.  

Penelitian mengenai latar belakang pendidikan yang lain adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Nita Rohmawati.
6
 Dari hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan dan motivasi 

berpengaruh terhadap prestasi belajar Bahasa Arab siswa kelas XI jurusan 

Administrasi perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Playen tahun ajaran 

2013/2014. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan responden 

sebanyak 43 siswa. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan angket dan dokumentasi. Dari hasil analisis korelasi serial 

diperoleh nilai koefisien korelasi variebel latar belakang pendidikan sebesar 

0.408 dengan signifikansinya 0.007, sedangkan nilai koefisien korelasi pada 

variabel motivasi belajar diperoleh sebesar 0.882 dengan angka signifikan 

0.000 yang artinya kurang dari 0.05. Berdasarkan analisis korelasi yang 

dilakukan menunjukkan bahwa antara latar belakang pendidikan dan motivasi 

                                                           
6
 Nita Rohmawati, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan dan Motivasi Belajar Siswa 

terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran SMK  

Muhammadiyan 2 Playen Tahun Ajaran 2013/2014” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
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belajar ada pengaruhnya terhadap prestasi belajar Bahasa Arab. Untuk 

analisis regresi linier ganda diketahui besar koefisien determinasi sebesar 

0.807, artinya bahwa pengaruh latar belakang pendidikan dan motivasi belajar 

Bahasa Arab sebesar 80.7%. 

Penelitian yang dilakukan Nita memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaan yang dapat dilihat adalah sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif, variabel yang digunakan adalah 

latar belakang pendidikan dan motivasi belajar. Selain itu, jenjang pendidikan 

yang diambil sama mengambil jenjang pendidikan menengah atas. 

Sedangkan, perbedaannya adalah penelitian ini mengambil mata pelajaran 

Qur’an Hadits dan variabel yang digunakan ditambah strategi pembelajaran 

dan evaluasi perkembangan belajar. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini 

berdasarkan nilai UTS mata pelajaran Qur’an Hadits. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI Madrasah Aliyah Negeri 

Wonosari. 

Dalam penelitian lain, Muhammad Iqbal Nursyamsi
7
 membuktikan 

bahwa tidak ada perbedaan antara kemahiran membaca siswa yang berlatar 

belakang pendidikan MTs dan SMP. Jenis penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif dengan pengambilan sampel menggunakan wawancara, 

observasi, dokumentasi, angket dan tes. Dari hasil penelitian membuktikan 

bahwa hasil to sebesar 0.474 artinya lebih kecil dari nilai df sebesar 33 pada 

                                                           
7
 M. Iqbal Nursyamsi, “Komparasi Kemahiran Membaca Siswa yang Berlatar Belakang 

Pendidikan MTs dan SMP di Kelas X MAN Wonokromo Bantul Tahun Ajaran 2011/2012” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012). 
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taraf signifikan 5% sebesar 2.03 maupun 1% sebesar 2.73, sehingga to lebih 

rendah dari tt yang berarti Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan antara kemahiran membaca siswa baik yang berasal dari 

SMP maupun MTs. Namun, perbedaan disebabkan oleh variabel lain selain 

dari variabel penelitian. Terdapat persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif, menggunakan variabel latar 

belakang pendidikan/asal sekolah siswa yaitu dari SMP dan MTs kelas X. 

Pengambilan data yang dilakukan dengan menggunakan angket. Sementara, 

yang membedakan dengan penelitian ini adalah pengumpulan data yang 

digunakan hanya angket dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pola hubungan antara latar belakang pendidikan dan hasil belajar 

Qur’an Hadits. Pengambilan sampel dengan probability sampling dengan 

responden tidak hanya kelas X tetapi juga kelas XI. 

Sementara, hasil penelitian Andwiani Sinarasri dan Ayu Noviani 

Hanum
8
 menunjukkan bahwa antara latar belakang pendidikan tidak memiliki 

pengaruh terhadap motivasi kewirausahaan mahasiswa dengan nilai 

signifikansi t sebesar 0.099 yang lebih besar dari 0.05. Sementara, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.042 < 0.05 menunjukkan bahwa mata kuliah 

kewirausahaan berpengaruh terhadap motivasi kewirausahaan mahasiswa dan 

nilai signifikan sebesar 0.009 < 0.05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara pengetahuan dan pelatihan kewirausahaan terhadap motivasi 

                                                           
8
 Andwiani Sinarasri, Ayu Noviani Hanum, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap 

Motivasi Kewirausahaan Mahaisiswa (Studi Kasus pada Mahasiswa UNIMUS di Semarang)”, 

Jurnal UNIMUS (2012). 
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kewirausahaan mahasiswa. Tetapi, antara pendidikan kewirausahaan keluarga 

ternyata tidak berpengaruh terhadap motivasi kewirausahaan mahasiswa yang 

dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0.157 artinya lebih 

besar dari 0.05. Sedangkan untuk pengalaman bekerja memiliki pengaruh 

terhadap motivasi kewirausahaan mahasiswa karena nilai signifikansi 

diperoleh sebesar 0.002 yang lebih kecil dari 0.05. 

Hasil penelitian tersebut diperoleh berdasarkan penelitian sampel. 

Pengambilan sampel menggunakan random sample dan didapatkan sejumlah 

80 mahasiswa dari populasi yaitu mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Semarang (UNIMUS) dari berbagai fakultas. Pengumpulan data yang 

dilakukan menggunakan metode survei dan kuesioner untuk mengetahui 

tentang pengaruh latar belakang, mata kuliah kewirausahaan, pengetahuan 

dan pelatihan, pendidikan kewirausahaan keluarga, dan pengalaman bekerja 

dengan menggunakan skala likert 5 poin. Terdapat letak persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya adalah menggunakan 

penelitian kuantitatif dan termasuk penelitian sampel. Selain itu, sama-sama 

menggunakan variabel independen yaitu latar belakang pendidikan.  

Sementara, letak perbedaannya dengan penelitan ini adalah pada variabel 

independen terdapat penambahan yaitu variabel motivasi belajar, strategi 

pembelajaran dan evaluasi perkembangan belajar dan variabel dependen 

berupa hasil belajar berdasarkan nilai UTS mata pelajaran Qur’an Hadits. 

Jenjang pendidikan yang diambil adalah jenjang pendidikan menengah atas 

yaitu Madrasah Aliyah. Selanjutnya, penelitian ini digunakan untuk 
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mengetahui persepsi siswa mengenai variabel yang berpengaruh terhadap 

hasil belajar Qur’an Hadits siswa kelas X dan XI MAN Wonosari.  

Hasil penelitian yang berkaitan latar belakang pendidikan adalah 

dalam penelitian Cahyo Nugroho dan J.A. Pramukantoro
9
 yang menunjukkan 

bahwa ada pengaruh antara motivasi belajar mahasiswa yang berdasarkan 

latar belakang sekolah pada mata kuliah Praktik Dasar Listrik dan 

Matematika Teknik 1 terhadap prestasi belajar mahasiswa. Penelitian ini 

termasuk penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan expost facto.  

Sementara populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Pendidikan 

Teknik Elektro UNESA angkatan 2012 dan sampel yang diambil sebanyak 40 

mahasiswa yang terdiri 20 mahasiswa yang berlatar belakang sekolah dari 

SMA dan 20 mahasiswa dari SMK. Pengambilan data dilakukan 

menggunakan metode angket untuk memperoleh informasi berkaitan variabel 

independen yaitu motivasi belajar, latar belakang sekolah, dan mata kuliah 

terhadap prestasi belajar sebagai variabel dependen yang diambil 

menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan data berupa catatan 

dan transkip nilai.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang berlatar 

belakang SMK mempunyai motivasi sedikit lebih besar dari pada mahasiswa 

yang berlatar belakang sekolah dari SMA ini dilihat dari equel variance 

                                                           
9
 Cahyo Nugroho dan J.A Pramukantoro, “Pengaruh Motivasi Belajar Mahasiswa 

Berdasarkan Latar Belakang Sekolah pada Mata Kuliah Praktik Dasar Listrik dan Matematika 

Teknik 1 terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa S1 PTE UNESA Tahun Angkatan 2012”, Jurnal 

Pendidikan Teknik Elektro 03 (2014). 



12 

 

assumed sebesar 4.438 dengan probabilitas 0.042 < 0.05, namun prestasi 

belajar mahasiswa dari SMA dan SMK sama yaitu dengan equel variance 

assumed adalah 0.000 dengan probabilitas 1.000 > 0.05, sedangkan pada mata 

kuliah Matematika Teknik 1 mahasiswa yang berlatar belakang sekolah dari 

SMA mempunyai motivasi jauh lebih besar dari pada mahasiswa yang 

berlatar belakang sekolah dari SMK dengan equel variance assumed adalah 

11.531 dengan probabilitas 0.002 < 0.05 sehingga prestasi belajar mahasiswa 

dari SMA jauh lebih tinggi yaitu dengan equel variance assumed adalah 

9.657 dengan probabilitas 0.04 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 

belajar mahasiswa yang berbeda latar belakang sekolah pada mata kuliah 

Praktik Dasar Listrik dan Matematika berpengaruh terhadap prestasi belajar 

mahasiswa S1 pendidikan Teknik Elektro UNESA tahun angkatan 2012. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Cahyo dan 

penelitian ini. Persamaannya adalah menggunakan penelitian kuantitatif. 

Selain  itu, variabel independennya yaitu latar belakang sekolah dan motivasi 

belajar, sedangkan untuk variabel dependennya prestasi belajar. Sementara, 

letak perbedaan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif korelasional. Untuk populasi diambil dari jenjang pendidikan atas 

yaitu Madrasah Aliyah. Pada variabel independennya ditambahkan dengan 

variabel strategi pembelajaran dan evaluasi perkembangan belajar, sementara 

dalam penelitian ini lebih dispesifikkan pada mata pelajaran Qur’an Hadits.  
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Hasil penelitian Helmy Firmansyah
10

 menunjukkan bahwa antara 

motivasi berprestasi memiliki hubungan terhadap hasil belajar pendidikan 

jasmani dengan nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar ry2 = 0.28. 

Teknik olah data ini menggunakan teknik uji t dengan hasil tHitung > tTabel = 

2.86 > 1.66 yang menunjukkan signifikan, artinya bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar pendidikan 

jasmani  dengan asumsi bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi yang 

dimiliki oleh siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar pendidikan 

jasmani. Sementara, hasil koefisien determinasi sebesar 8%, artinya hasil 

belajar pendidikan jasmani dapat dijelaskan oleh motivasi berprestasi. Hasil 

tersebut diperoleh berdasarkan pada sampel yang diambil sebanyak 120 siswa 

kelas 3 SD Merdeka Kota Bandung dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan angket dengan variabel motivasi berprestasi. Selain itu 

juga menggunakan instrumen kemampuan gerak dan hasil belajar yang 

diukur dengan tes keterampilan. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Helmy 

Firmansyah dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan termasuk penelitian sampel, 

teknik pengumpulan data yang digunakan sama-sama menggunakan angket 

dengan variabel motivasi berpengaruh pada hasil belajar/prestasi belajar. 

Sedangkan yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini adalah responden 

                                                           
10

 Helmy Firmansyah, “Hubungan Motivasi Berprestasi Siswa dengan Hasil Belajar 

Pendidikan Jasmani”, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia 6 (2009) 
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yang diambil di sini pada jenjang pendidikan menengah atas/MA, variabel 

yang digunakan meliputi pemahaman PAI sebelum masuk MAN, strategi 

pembelajaran, motivasi belajar, dan evaluasi perkembangan belajar. Selain 

itu, hasil belajar yang digunakan adalah hasil belajar pada mata pelajaran 

Qur’an Hadits yang berdasarkan pada nilai UTS Qur’an Hadits siswa. 

Sementara, Sagita Adjani dan Helmy Adam
11

 dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa antara pengalaman belajar akuntansi dan motivasi 

belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar pada mata kuliah 

Pengantar Akuntansi. Namun, variabel lingkungan keluarga dan kualitas 

pengajaran tidak memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar. Kualitas 

pengajaran di sini maksudnya adalah kualitas pengajar dalam mengajar siswa 

baik dengan menerapkan metode belajar, media, maupun strategi, artinya 

bahwa kualitas pengajaran sama dengan strategi pembelajaran. Populasi 

penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Akuntansi di kota Malang dengan 

pengumpulan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Jumlah responden yang digunakan sebanyak 300 responden dari 12 

perguruan tinggi diambil masing-masing sebanyak 25 responden sebagai 

sampelnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research 

dengan metode pengumpulan data survei. Olah data yang dilakukan dengan 

uji kualitas, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan analisis regresi 

linier berganda. Pada hasil oleh data dan analisis penelitian diperoleh Y = 

1.696 + 0.191X1 + 0.061X2 – 0.009X3 – 0.003X4 + e dengan nilai R square 

                                                           
11

 Sagita Adjani dan Helmy Adam, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Mahasiswa pada Mata Kuliah Pengantar Akuntansi”, (Skripsi, Universitas Brawijaya). 
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sebesar 0.503 yang artinya bahwa 50.3% prestasi belajar Pengantar Akuntansi 

dipengaruhi oleh variabel pengalaman belajar dan motivasi dan sisanya 

49.7% dipengaruhi variabel lain. 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan variabel 

motivasi belajar dan pengujian hipotesis menggunakan regresi berganda. 

Sementara letak perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dan menggunakan 4 variabel independen yaitu 

pemahaman PAI sebelum masuk MAN, motivasi belajar, strategi 

pembelajaran, dan evaluasi perkembangan belajar. Responden dalam 

penelitian ini adalah pada jenjang menengah atas yaitu Madrasah Aliyah. 

Sementara untuk hasil belajar yang digunakan adalah nilai UTS mata 

pelajaran Qur’an Hadits. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vita Junivanka Tarwiyah
12

 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara strategi pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru pembimbing terhadap prestasi belajar karena nilai 

signifikan sebesar 0.019 artinya lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk 

variabel tingkat intensitas dalam konsultasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap prestasi belajar karena nilai signifikan yang diperoleh 

sebesar 0.50. Sementara, untuk variabel pemecahan masalah dan evaluasi 

belajar juga tidak memiliki pengaruh secara signifikan karena nilai signifikan 

pada variabel pemecahan masalah sebesar 0.13 dan untuk variabel evaluasi 

                                                           
12

 Vita Junivanka Tarwiyah, “Pengaruh Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri Godean, Sleman, Yogyakarta” (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012). 
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sebesar 0.12 yang artinya lebih besar dari 0.05 pada tingkat kepercayaan 

95%. Hasil tersebut berdasarkan pada penelitian sampel dan pengambilan 

sampel dengan menggunakan teknik simple random sampling dengan 

panduan random table. Dari populasi sebanyak 148 siswa dari kelas VII MTs 

N Godean Sleman kemudian diambil 100 orang. Teknik pengambilan data 

yang dilakukan menggunakan metode angket dan dokumentasi. Metode 

angket digunakan untuk mendapatkan data dengan variabel strategi 

pembelajaran (X1), intensitas konsultasi belajar (X2), pemecahan masalah 

(X3), dan evaluasi belajar (X4). Sementara, metode dokumentasi untuk 

mendapatkan data prestasi belajar siswa. 

Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian Vita dengan 

penelitian ini. Letak persamaannya adalah sama-sama menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif, pengambilan sampel dengan random sampling dan 

mengacu pada random table. Selain itu, faktor independen sama-sama 

berkatian dengan strategi pembelajaran dan evaluasi. Sementara, titik 

perbedaannya dalam penelitian ini adalah pada variabelnya terdapat 

penambahan motivasi belajar dan pemahaman PAI sebelum masuk MAN. 

Dalam penelitian ini mengambil jenjang pendidikan menengah atas yaitu 

Madrasah Aliyah pada siswa kelas X dan XI di MAN Wonosari. Hasil belajar 

yang digunakan adalah mengambil nilai UTS siswa pada mata pelajaran 

Qur’an Hadits. 

Prestasi belajar seorang siswa dapat ditentukan dan dilihat apabila 

telah dilakukan penilaian atau evaluasi oleh guru. Evaluasi yang diberikan 
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berupa tes yang berisi materi pelajaran yang telah disampaikan guru pada saat 

kegiatan belajar guna untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya. Seperti yang diungkapkan 

Muhibbin Syah
13

 bahwa evaluasi perkembangan belajar merupakan penilaian 

terhadap keberhasilan proses pembelajaran siswa. Hal ini untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat kemajuan belajar yang dicapai siswa. Untuk mengukur 

hasil belajar siswa diperlukan indikator prestasi belajar untuk memudahkan 

dalam penggunaan alat dan cara mengevaluasi yang tepat, reliabel dan valid 

dengan memperhatikan ranah atau jenis prestasi belajar, yaitu ranah cipta 

(kognitif), ranah rasa (afektif) dan ranah karsa (psikomotor). Kemudian, 

terdapat batas minimal keberhasilan belajar siswa (passing grade) yang harus 

diperoleh dalam prestasi belajar yang pada umumnya adalah 5.5 atau 6.0 

untuk skala nilai 0.0-10, dan 55-60 untuk skala 10-100, tetapi untuk mata 

pelajaran inti (core subject) batas minimalnya adalah 6.5 atau 7.0. Sejalan 

dengan Muhibbin Syah, Saifudin Azwar
14

 menjelaskan bahwa untuk 

mengetahui apakah prestasi belajar siswa mengalami kenaikan atau tidak, tes 

prestasi dibagi menjadi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan 

aspek psikomotor. Proses pembelajaran tentunya akan membutuhkan evaluasi 

yang diambil berdasarkan hasil tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar 

bertujuan untuk mengukur prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh siswa 

dalam proses pembelajaran. Hal yang sama diungkapkan oleh Tohirin 
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mengenai tes prestasi, Tohirin membagi tipe-tipe prestasi belajar  menjadi 

tiga tipe yaitu tipe prestasi belajar bidang kognitif, tipe prestasi belajar bidang 

afektif, dan tipe prestasi belajar bidang psikomotorik.
15

 

Dari berbagai literature di atas prestasi belajar dapat disebut juga 

sebagai hasil belajar. Seperti yang dikatakan Syaiful Bahri Djamarah bahwa 

prestasi belajar akan dijadikan sebagai bukti belajar yang hasilnya nanti akan 

diberitahukan kepada siswa dan guru sebagai hasil dari proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan.
16

 Untuk mendapatkan hasil belajar yang diinginkan, 

Syaiful menyatakan bahwa belajar harus melalui kegiatan pembelajaran yang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Dikutip dari Noehi Nasution 

dalam bukunya tentang Materi Pokok Psikologi Pendidikan, menyatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, yaitu faktor 

lingkungan, faktor instrumental, faktor fisiologis dan faktor psikologis.
17

 

Dari berbagai literature yang telah dipaparkan di atas, perlu saya 

tegaskan bahwa penelitian ini akan mengkaji apakah persepsi siswa mengenai 

variabel-variabel yang mempengaruhi prestasi belajar atau hasil belajar 

Qur’an Hadits yang akan ditinjau dari beberapa faktor, di antaranya 

pemahaman PAI sebelum masuk MAN, efektifitas strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru, motivasi belajar siswa, dan evaluasi perkembangan 

belajar siswa. Dengan faktor tersebut dapat dilihat tinggi rendahnya hasil 

belajar Qur’an Hadits siswa yang didasarkan pada nilai UTS. Penelitian ini 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1994), hal. 23-30. 
17
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diteliti dengan menggunakan olah data statistik. Berdasarkan literature di 

atas, maka inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang 

sudah ada sebelumnya tentang persepsi mengenai variabel-variabel yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa.  

E. Landasan Teori 

Penelitian ini mengambil teori belajar, yaitu teori belajar 

behavioristik yang berpendapat bahwa teori ini merupakan sebuah teori 

tentang perubahan tingkah laku seseorang karena telah mempelajari sesuatu 

dari pengalaman terdahulunya, sehingga perubahan perilaku ini sebagai hasil 

dari pengalaman.
18

 Dalam teori ini, belajar merupakan suatu perubahan 

perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dinilai secara konkret yang terjadi 

akibat dari adanya interaksi antara rangsangan (stimulus) berupa apa saja 

yang diberikan guru kepada siswa dan menimbulkan tanggapan (respon) yang 

berupa reaksi siswa terhadap rangsangan yang diberikan guru. Stimulus ini 

berupa lingkungan belajar anak baik yang internal maupun eksternal yang 

menjadi penyebab dari belajar. Sementara, respon merupakan dampak atau 

akibat yang timbul berupa reaksi terhadap rangsangan (stimulus) yang 

diperoleh. Untuk aplikasi dari teori behavioristik ini dalam proses 

pembelajaran tergantung dari beberapa hal, yaitu tujuan pembelajaran, sifat  

materi pelajaran, karakteristik siswa, media, dan fasilitas.
19
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 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 
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Dalam teori belajar behavioristik ini didasarkan pada pendapat dari 

beberapa tokoh, seperti Harley dan Davies, Crark Hull, dan Robert Gagne. 

Teori Harley dan Davies menyatakan bahwa proses belajar akan berhasil jika 

siswa ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru dibentuk dalam bagian-bagian kecil yang 

sistematis dan logis agar mudah dipelajari oleh siswa dan perlu adanya 

umpan balik baik secara langsung sehingga siswa dapat mengetahui apakah 

ilmu yang telah diberikan oleh guru sudah benar atau belum. Pendapat di atas 

menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran perlu adanya strategi 

pembelajaran dan evaluasi agar siswa lebih mengetahui seberapa jauh siswa 

dalam memahami materi pembelajaran.
20

 

Sementara Clark Hull mengemukakan teorinya bahwa suatu 

kebutuhan atau keadaan terdorong oleh motif, tujuan, maksud, aspirasi, dan 

ambisi yang harus ada pada diri seseorang atau siswa dalam belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam belajar siswa harus mempunyai motivasi, tujuan, 

ataupun ambisi untuk selalu belajar, sehingga akan timbul usaha belajar oleh 

respon-respon yang dibuat oleh siswa tersebut.
21

 Lain halnya, teori belajar 

behavioristik yang diungkapkan oleh Robert Gagne menjelaskan bahwa 

seorang guru didorong untuk merencanakan instruksional pembelajaran di 

dalam kelas agar suasana dan gaya belajar dapat dimodifikasi. Teori tersebut 

menunjukkan bahwa dalam proses pembelajarn guru sebaiknya menggunakan 
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Nasional, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 65. 
21

 Sebagaimana dikutip Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar..., hal. 74-75. 



21 

 

strategi, metode atau gaya pembelajaran yang sebaiknya disusun secara 

sistematis agar siswa lebih mudah dalam mempelajari dan memahami materi 

pelajaran.
22

 

Selain itu, dalam teori belajar konstruktivistik menurut Piaget dan 

Vygotsky yaitu bahwa belajar adalah susunan pengetahuan dari pengalaman 

konkret, aktivitas kolaboratif dan refleksi, serta interpretasi. Siswa akan 

memiliki pemahaman yang berbeda terhadap pengetahuan hal ini tergantung 

pada pengalaman siswa dan perspektif yang dipakai dalam 

menginterpretasikannya. Teori di atas menunjukkan bahwa siswa yang 

berbeda latar belakang memiliki pemahaman yang berbeda pula terhadap 

suatu materi pelajaran khusus seperti mata pelajaran PAI.
 23

 Seperti pendapat 

Dwiyogi yang dikutip Ayura
24

 bahwa latar belakang pendidikan merupakan 

suatu usaha sadar untuk membekali individu dengan pengalaman dan 

keterampilan, sehingga individu tersebut dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang berbeda dalam dirinya.  

Dari teori behavioristik di atas, apabila dikaitkan dengan variabel-

variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa maka pengalaman 

masa lalu atau asal sekolah siswa terdahulu akan mempunyai dampak dan 

berpengaruh bagi siswa pada proses belajar di sekolah khususnya pada hasil 
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belajar mereka di jenjang selanjutnya. Hal ini dikarenakan dari masing-

masing sekolah mempunyai perbedaan seperti pada sekolah yang berbasis 

Islami (madrasah) dan sekolah umum, dilihat dari tujuan pembelajaran, 

kurikulum, materi pelajaran, metode, strategi, serta sarana dan prasarana yang 

disediakan.  

Dalam hal ini pengalaman siswa adalah pengalaman di jejang 

pendidikan sebelumnya yaitu siswa yang berasal sekolah SMP dan MTs. 

Masing-masing siswa tentunya mempunyai pemahaman yang berbeda 

khususnya pada mata pelajaran agama Islam. Dapat dilihat perbedaan antara 

sekolah umum dan sekolah berbasis Islami (madrasah) bahwa sekolah umum 

seperti SD/SMP/SMA dari pembelajarannya lebih menekankan pada 

pengetahuan umum dibandingkan dengan sekolah berbasis Islami seperti 

MI/MTs/MA yang pengetahuan atau pendidikan agamanya lebih banyak 

diajarkan. Oleh karena itu, apabila terdapat siswa yang berasal dari sekolah 

umum (SMP) melanjutkan jenjang selanjutnya ke madrasah (MA) tentu akan 

mengalami kesulitan khususnya pada mata pelajaran agama. Kesulitan 

tersebut berdampak pada proses belajar dan hasil belajar siswa karena mata 

pelajaran agama di MTs lebih banyak dan mendalam dibandingkan di SMP 

yang hanya satu mata pelajaran agama yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Adanya perbedaan pemahaman belajar yang berbeda karena yang 

disebabkan karena perbedaan latar belakang pendidikan siswa ini, guru 

dituntut untuk memiliki cara atau strategi belajar yang tepat dan sesuai 

dengan karakteristik siswa yang berbeda. Tujuannya untuk mempermudah 
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siswa menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dikutip oleh 

Suyono dan Hariyanto
25

, Colin Marsh menyatakan bahwa “strategi 

pembelajaran adalah  suatu cara untuk meningkatkan pembelajaran yang 

optimal bagi siswa termasuk bagaimana mengelola disiplin kelas dan 

organisasi pembelajaran” dengan menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran. 

Selain itu, dalam proses pembelajaran peran guru juga diperlukan 

untuk membangun motivasi dan semangat siswa dalam belajar karena setiap 

siswa dengan latar belakang sekolah yang berbeda tentunya mempunyai 

motivasi berbeda pula. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 

cenderung hasil belajarnya akan menjadi tinggi atau meningkat, sebaliknya 

siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah hasil belajarnya cenderung 

rendah atau menurun. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Oemar 

Hamalik
26

 bahwa motivasi dapat menentukan tingkat berhasil dan tidaknya 

kegiatan belajar siswa karena jika belajar tidak didasari dengan adanya 

motivasi tentunya siswa akan mengalami kesulitan dalam mencapai 

keberhasilan dalam belajar. Teori konstruktivisme juga menjelaskan bahwa 

dengan belajar dari pengalaman ketika menyelesaikan masalah yang sulit 

siswa akan merasa percaya diri dan termotivasi untuk menyelesaikan masalah 

yang lebih kompleks lagi, sehingga motivasi dapat memberikan dampak pada 

hasil belajar siswa.
27
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Dalam proses pembelajaran tentunya siswa akan mendapatkan 

evaluasi atau penilaian dari guru. Evaluasi tersebut untuk mengetahui 

seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah 

disampaikan. Selain itu, evaluasi digunakan untuk mengetahui berhasil dan 

tidaknya kegiatan belajar siswa selama proses pembelajaran di kelas. Hal ini 

seperti yang diungkapkan oleh Syaiful Bahri Djamarah
28

 bahwa “penilaian 

adalah sebagai aktivitas dalam menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar 

itu sendiri”. Seorang guru harus mempunyai strategi dalam mengevaluasi 

siswa. Apabila strategi tersebut tepat, maka akan terlihat perbedaan tinggi 

rendahnya hasil belajar siswa. Artinya strategi evaluasi yang dilakukan sudah 

sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan. Sedangkan, apabila setelah 

dilakukan evaluasi ternyata hasil belajar siswa masih rendah menurut standar 

penilaian, maka strategi evaluasi guru akan diperbaiki. Hal ini dapat terjadi 

karena evaluasi yang dilakukan belum menyentuh materi pelajaran yang 

diberikan. Selain itu, dapat dilihat dari proses pembelajaran yang 

berlangsung. 

F. Metode Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN Wonosari, Gunungkidul, 

Yogyakarta. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Mei sampai 

Juni 2015. Dalam kurun waktu ini data yang dikumpulkan kemudian 
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dianalisa untuk mengetahui persepsi siswa mengenai variabel-variabel 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar Qur’an Hadits. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan di MAN Wonosari adalah  

penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji suatu teori 

yang diturunkan melalui hipotesa. Kemudian hasil dari penelitian 

menunjukkan apakah hipotesa diterima atau ditolak dengan didasarkan 

kerangka pikir secara logis dan empiris yang berada di lapangan. Sampel 

diambil dari populasi siswa kelas X dan XI MAN Wonosari. Sedangkan 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 

dokumentasi. Untuk memudahkan dalam pengujian hipotesa dan olah 

data menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions).  

3. Unit of Analysis 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X dan XI MAN Wonosari. Anggota populasi tersebut 

memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi responden atau sampel 

dalam penelitian ini. Pengambilan sampel menggunakan teknik random 

sampling yang mengacu pada random table. Penggunaan random 

sampling karena teknik ini adalah teknik pengambilan sampel secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi. Berdasarkan 

data dari sekolah menunjukkan bahwa total peserta didik kelas X dan XI 
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MAN Wonosari adalah berjumlah 298 siswa yang kemudian diambil 

sampel sebesar 123 siswa. 

Jenjang MA dipilih dengan pertimbangan bahwa pada masa ini 

siswa mampu berfikir dan sudah memiliki pengetahuan agama yang 

cukup. Berdasarkan latar belakang pendidikan siswa seperti pada jenjang 

SMP, siswa telah belajar tentang PAI di sekolahnya. Hal yang sama pada 

jenjang MTs, siswa juga telah mendapatkan pengetahuan agama, 

sehingga ketika siswa sudah masuk pada jenjang MA, pendidikan agama 

yang telah didapat dari sekolah asal akan dibuktikan di jenjang 

pendidikan selanjutnya.  

Alasan memilih MAN Wonosari karena sekolah ini adalah 

Madrasah Aliyah Negeri satu-satunya yang berada di Wonosari, sehingga 

mayoritas siswa yang ingin melanjutkan sekolah ke jenjang pendidikan 

menengah atas berbasis Islami yang berstatus Negeri cenderung memilih 

MAN Wonosari, baik siswa yang berlatar belakang pendidikan dari SMP 

maupun MTs.  

Penentuan pilihan kelas X dan XI didasarkan pada posisi siswa 

yang masih memiliki semangat dan motivasi untuk belajar yang lebih 

tinggi. Selain itu, siswa kelas X dan XI memiliki konsentrasi yang baik 

dan siswa tidak memiliki beban seperti menghadapi Ujian Nasional (UN) 

karena pada kelas XII siswa akan lebih fokus dengan mata pelajaran 

untuk Ujian Nasional (UN). Adapun bagi siswa kelas X sudah pernah 

memperoleh pelajaran agama seperti Qur’an Hadits dari sekolah 
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sebelumnya. Kelas X yang berasal dari SMP pastinya juga diajarkan PAI 

yang di dalamnya terdapat materi Qur’an Hadits meskipun materi yang 

diberikan tidak sebanyak dan sedalam materi Qur’an Hadits di MTs. Lain 

halnya bagi siswa kelas XI sudah lebih lama mendapatkan pelajaran 

Qur’an Hadits dibandingkan siswa kelas X, sehingga siswa ketika naik 

kelas XI sifatnya melanjutkan, memperdalam dan menambah 

pengetahuan tentang materi Qur’an Hadits.  

Pemilihan hasil belajar Qur’an Hadits dalam penelitian ini 

didasarkan pada nilai UTS Qur’an Hadits. Hal ini dikarenakan nilai UTS 

merupakan nilai atau hasil belajar siswa yang masih murni, sehingga 

dapat diketahui seberapa tinggi dan rendahnya hasil belajar Qur’an 

Hadits siswa yang sesungguhnya.  

Berdasarkan uraian di atas, sudah terlihat mengapa memilih  

Madrasah Aliyah, lembaga pendidikan MAN Wonosari serta mengambil 

pilihan terhadap kelas X dan XI. Ini yang menjadi letak signifikansi dari 

unit of analysis penelitian ini. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah penelitian atau keseluruhan unit atau 
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individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.
29

 Populasi juga dapat 

diartikan sebagai kelompok besar individu yang mempunyai 

karakteristik umum yang sama. Sementara, menurut Sugiyono
30

 

pengertian  populasi  adalah “wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI MAN 

Wonosari yang berjumlah 298 siswa. 

b. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-

ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
31

 Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini benar-benar merupakan bagian dari anggota 

populasi penelitian. Kategori pengambilan sampel dalam penelitian ini 

merupakan bagian dari  populasi  akses, bukan populasi target. 

Adapun  yang dimaksud dengan populasi akses adalah jumlah anggota 

kelompok yang dapat ditemui di lapangan penelitian. Lazimnya 

peneliti tidak dapat melakukan studi terhadap semua anggota yang 

menjadi interest penelitian, sehingga mereka hanya mampu 

mengambil sebagian dari jumlah populasi yang ada. Selanjutnya 

sampel diambil datanya untuk keperluan analisis.
32
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Sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan probability 

random sampling. Artinya, anggota populasi memiliki peluang yang 

sama untuk menjadi sampel. Sedangkan, teknik pengambilannya 

dengan menggunakan random sampling, yaitu sebuah teknik 

pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi tersebut. Proses random (acak) menggunakan bantuan 

random table yang sudah terbukti keilmiahannya. Dari total populasi 

kelas X dan XI di MAN Wonosari berjumlah 298 siswa kemudian 

diambil 123 siswa untuk dijadikan responden yang meliputi 69 siswa 

berasal dari SMP dan 54 siswa berasal dari MTs. Sementara 

berdasarkan kelas dari 123 siswa, 49 siswa berasal dari kelas X dan 74 

siswa berasal dari kelas XI. 

5. Variabel  

a. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang dijadikan objek 

pengamatan penelitian.
33

 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, 

yaitu variabel-variabel yang berpengaruh sebagai variabel bebas 

(independent variable), sedangkan hasil belajar Qur’an Hadits sebagai 

variabel terikat (dependent variable). Pada variabel independen akan 

dibagi menjadi sub-sub variabel yang meliputi pemahaman PAI 

sebelum masuk MAN, strategi pembelajaran, motivasi belajar, dan 
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evaluasi perkembangan belajar. Sementara pada variabel dependen, 

hasil belajar Qur’an Hadits akan dilihat dari nilai UTS siswa. 

b. Definisi Variabel 

Pemahaman PAI sebelum masuk MAN 

Pemahaman PAI sebelum masuk MAN di sini berasal dari asal 

sekolah siswa sebelumnya yaitu dari SMP dan MTs. Menurut 

Dwiyogi seperti yang dikutip dalam skripsi Ayura
34

 mendefinisikan 

bahwa asal sekolah atau latar belakang pendidikan merupakan suatu 

bentuk usaha sadar untuk membekali individu dengan pengalaman dan 

keterampilan, sehingga individu tersebut dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki. Hal ini berarti bahwa latar belakang pendidikan 

merupakan pengalaman seseorang berupa pengetahuan, atau yang 

berhubungan dengan kognisi, sikap, maupun perilaku tertentu yang 

telah diperoleh dari suatu lembaga pendidikan atau sekolah.  

Ada beberapa jenis lembaga pendidikan yang ada dan 

berkembang di Indonesia. Dalam penelitian ini mengambil dua jenis 

latar belakang pendidikan yaitu: Pertama, latar belakang pendidikan 

umum diwakili oleh Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang 

merupakan salah satu lembaga pendidikan di bawah pembinaan 

Departemen Pendidikan Nasional. Kedua, latar belakang pendidikan 

agama diwakili oleh Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang merupakan 
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salah satu lembaga pendidikan di bawah Sistem Pendidikan Nasional 

dan di tempatkan di bawah pembinaan Kantor Departemen Agama.
35

  

Strategi Pembelajaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana 

yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus (yang 

diinginkan).
36

  Sedangkan, menurut Ngalimun strategi pembelajaran 

dapat dikatakan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
37

   

Hal ini dapat dikatakan bahwa keberhasilan dari pengajaran 

seorang guru di kelas dapat dilihat dari bagaimana strategi yang 

diterapkan guru dalam proses pembelajaran, apakah mampu 

mengembangkan dan meningkatkan pemahaman siswa baik dalam 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Apabila strategi yang 

digunakan tepat dan sesuai dengan siswa, maka  dipastikan 

pembelajaran di kelas menjadi efektif dan baik untuk perkembangan 

siswa.  

Strategi pembelajaran yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa efektif strategi pembelajaran yang 

digunakan dan diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran di 

kelas.  
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Motivasi Belajar 

Motivasi menurut Sadirman yang dikutip oleh Dwi Prasetyo 

Danarjati
38

 adalah perubahan energi diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya perasaan dan didahului dengan tanggapan sebagai 

adanya tujuan. Sementara menurut Morgan, motivasi berkaitan 

dengan tiga hal, yaitu keadaan yang mendorong tingkah laku 

(motivation states), tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut 

(motivated behavior), dan tujuan dari tingkah laku tersebut (goals or 

ends of such behavior). Sedangkan menurut Syamsu yang dikutip 

dalam Saefullah
39

 mengatakan bahwa motivasi berarti keadaan dalam 

diri seseorang yang mendorong untuk bertindak dalam melakukan 

suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.   

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

adalah dorongan yang timbul dari dalam diri siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Apabila 

siswa mempunyai motivasi belajar, kesungguhan, dan ketekunan yang 

tinggi, maka artinya siswa lebih mudah untuk meraih prestasi yang 

diinginkan. Namun, apabila siswa mempunyai motivasi belajar yang 

rendah, maka hasil belajar yang didapatkan juga rendah atau menurun. 
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Evaluasi Perkembangan Belajar 

Menurut Muhibbin Syah, evaluasi dapat diartikan sebagai 

penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan dalam proses pembelajaran.
40

 Menurut Ralp 

Tyler yang dikutip oleh Sudjana mengatakan bahwa evaluasi adalah 

proses untuk menentukan sejauh mana tujuan pendidikan dapat 

dicapai dan upaya mendokumentasikan kesesuaian antara hasil belajar 

siswa dan tujuan belajar. Maksudnya bahwa evaluasi merupakan suatu 

proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal 

apa, dan pada bagian mana tujuan pendidikan dalam belajar telah 

tercapai, jika terdapat tujuan yang belum dapat tercapai akan dicari 

penyebabnya mengapa hal tersebut terjadi.
41

 

Evaluasi dilakukan untuk menentukan tingkat prestasi belajar 

siswa. Selain itu, evaluasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

seorang siswa mampu memahami dan menguasai materi yang 

disampaikan oleh guru. Evaluasi bagi guru adalah bahan penilaian 

mengenai proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. Jika proses 

pembelajaran dikatakan belum berjalan dengan baik, guru akan 

memperbaiki agar pada pembelajaran selanjutnya dapat efektif dan 

berjalan dengan baik. Sedangkan, manfaat evaluasi bagi siswa adalah 

sebagai gambaran seberapa jauh siswa menguasai materi pelajaran 
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yang telah diajarkan oleh guru. Apabila hasil evaluasi masih rendah, 

siswa akan memperbaiki dengan belajar lebih giat dan jika hasil 

evaluasi siswa sudah baik, maka siswa mempertahankan dan 

meningkatkan belajarnya. 

Hasil Belajar 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa karena hasil belajar digunakan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran 

di sekolah. Menurut Gagne, hasil belajar itu berupa: informasi verbal, 

keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik, dan 

sikap. Sementara menurut Lindgren, hasil belajar meliputi kecakapan, 

informasi, pengertian, dan sikap.
42

 

Nana Syaodih Sukmadinata
43

 mendefinisikan hasil belajar atau 

achievement merupakan “penerapan atau pengembangan dari 

kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 

seseorang”. Penguasaan hasil belajar seorang siswa dapat dilihat dari 

tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar 

dapat dilihat dari penguasaan materi siswa. Tingkat penguasaan hasil 

belajar di sekolah biasanya dinilai atau dilambangkan dengan angka 

atau huruf. 
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Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku secara aspek keseluruhan yang 

meliputi kognitif, afektif dan psikomotor bukan hanya salah satu dari 

aspek potensi siswa saja. Selain itu, hasil belajar dapat juga berupa 

nilai akhir dari seorang siswa yang diukur melalui teknik-teknik 

evaluasi dan dapat digunakan sebagai petunjuk seberapa jauh materi 

pelajaran telah dikuasai oleh siswa. 

Keterkaitan Variabel Independen terhadap Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini mengambil latar belakang pendidikan 

SMP dan MTs. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan mata 

pelajaran yang tidak didapatkan sebelumnya khususnya mata 

pelajaran Qur’an Hadits. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa yang 

berbeda latar belakang pendidikan ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang saling berhubungan. Variabel-variabel yang 

mempengaruhi dalam penelitian ini adalah pertama, pemahaman PAI 

dari asal sekolah yang berbeda pada masing-masing siswa baik siswa 

yang berasal dari SMP maupun MTs. Dilihat dari mata pelajaran, di 

SMP lebih menitikberatkan pada pengetahuan umum dibanding 

pengetahuan agama. Sedangkan untuk pengetahuan umum yang 

dipelajari di MTs hampir sama seperti di SMP. Letak perbedaanya 

adalah pengetahuan agama yang diberikan lebih banyak daripada di 

SMP. Hal demikian mengakibatkan adanya perbedaan tingkat 

pemahaman siswa terhadap pelajaran agama Islam khususnya mata 
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pelajaran Qur’an Hadits, sehingga akan mempengaruhi tinggi 

rendahnya hasil belajar siswa, apakah siswa dari MTs memiliki hasil 

belajar yang baik dibandingkan siswa dari SMP atau sebaliknya.  

Kedua, strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam 

menyampaikan materi. Mampu tidaknya seorang siswa dalam 

menyerap dan memahami materi pelajaran tergantung kepada cara 

atau keefektifan strategi guru dalam menyampaikan materi kepada 

siswa. Jika strategi yang diterapkan efektif dan siswa dapat menguasai 

materi yang disampaikan, maka hasil belajar siswa meningkat. 

Sebaliknya, jika siswa tidak dapat menguasai materi yang telah 

disampaikan guru, maka hasil belajar siswa rendah.  

Ketiga, tinggi rendahnya motivasi belajar siswa. Motivasi 

siswa dalam belajar perlu ditingkatkan untuk menumbuhkan semangat 

belajar siswa. Dengan adanya perbedaan latar belakang sekolah ini 

tentunya masing-masing siswa memiliki motivasi yang berbeda, misal 

siswa dari SMP memiliki motivasi belajar yang tinggi dibanding siswa 

dari MTs karena ingin menambah wawasan mengenai mata pelajaran 

Qur’an Hadits ataupun sebaliknya siswa yang dari MTs memiliki 

motivasi yang tinggi dibanding siswa dari SMP karena ingin 

memperdalam materi mengenai Qur’an Hadits. Hal yang demikian 

dapat memberikan dampak terhadap tinggi rendahnya hasil belajar 

siswa.  
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Keempat, tinggi rendahnya perkembangan belajar setelah 

dilakukan evaluasi oleh guru. Hal ini juga akan berpengaruh terhadap 

tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Jika evaluasi perkembangan 

belajar siswa tinggi, maka hasil belajar siswa akan meningkat. 

Sebaliknya jika evaluasi belajar siswa rendah, maka hasil belajar 

siswa menurun. Dari keempat faktor di atas akan berpengaruh pada 

tinggi rendahnya hasil belajar Qur’an Hadits siswa. Namun, tidak 

semua faktor memiliki pengaruh yang sama, masing masing faktor 

memiliki pengaruh yang berbeda, seberapa besar kontribusi pada 

masing-masing variabel dalam meningkatkan hasil belajar Qur’an 

Hadits siswa akan diuji dalam penelitian ini. 

6. Pengukuran Faktor 

Pemahaman PAI Sebelum Masuk MAN (X1) 

Faktor pemahaman PAI sebelum masuk MAN dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengukur seberapa tingkat pemahaman siswa 

terhadap pendidikan agama yang telah didapatkan di sekolah sebelumnya 

yaitu dari asal sekolah SMP dan MTs. Semua opsi jawaban responden 

terkait pernyataan mengenai latar belakang pendidikan yang ada dalam 

kuesioner dikode (coding) dalam bentuk angka kemudian di compute dan 

diolah menggunakan SPSS dengan kategori, skor “1” tidak paham dan 

skor “2” paham. 
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Tabel 1.0 Interval Skor Faktor Pemahaman PAI Sebelum Masuk MAN 

Interval Skor Kategori  

0.45 – 0.71 1 Tidak Paham 

0.72 – 1.00 2 Paham 

Kelas interval   : 2 

Lebar kelas interval : 0.27 

 

Strategi Pembelajaran (X2) 

Strategi pembelajaran dapat dikatakan sebagai cara, metode atau 

pendekatan seorang guru yang diterapkan dalam proses pembelajaran di 

kelas. Yang akan diukur dari faktor ini adalah keefektifan strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru, sehingga pengukuran yang 

dilakukan dalam faktor ini yaitu kepada siswa karena siswa adalah 

sasaran dari penerapan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

ketika di kelas. Semua opsi jawaban responden terkait pernyataan 

mengenai strategi pembelajaran yang ada dalam kuesioner dikode 

(coding) dalam bentuk angka kemudian di compute menggunakan SPSS 

dengan kategori, skor “1” tidak efektif dan skor “2” efektif. 

Tabel 1.1 Interval Skor Faktor Strategi Pembelajaran 

Interval Skor Kategori  

0.35 – 0.66 1 Tidak Efektif 

0.67 – 1.00 2 Efektif 

Kelas interval   : 2 

Lebar kelas interval : 0.32 
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Motivasi Belajar (X3) 

Faktor motivasi belajar dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur tingkat motivasi belajar siswa baik siswa yang berasal dari 

SMP maupun dari MTs, sehingga pengukuran dilakukan kepada siswa 

karena masing-masing siswa dengan latar belakang pendidikan yang 

berbeda tentu mempunyai motivasi belajar yang berbeda pula. Semua 

opsi jawaban dalam kuesioner dikode (coding) dalam bentuk angka 

kemudian di compute dan diolah menggunakan bantuan SPSS dengan 

kategori, skor “1” jika motivasi belajar rendah dan skor “2” jika motivasi 

belajar tinggi. 

Tabel 1.2 Interval Faktor Skor Motivasi Belajar Siswa 

Interval Skor Kategori  

0.25 – 0.61 1 Rendah 

0.62 – 1.00 2 Tinggi  

Kelas interval   : 2 

Lebar kelas interval : 0.37 

Evaluasi Perkembangan Belajar (X4) 

Faktor evaluasi perkembangan belajar dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengukur tingkat perkembangan siswa dalam belajar 

baik siswa dari SMP maupun MTs setelah dilakukan evaluasi. 

Pengukuran ini akan dilakukan kepada siswa untuk melihat tinggi 

rendahnya perkembangan belajar siswa setelah dilakukan evaluasi ketika 

kegiatan pembelajaran di kelas. Semua opsi jawaban dalam kuesioner 

dikode (coding) kemudian di compute menggunakan SPSS dengan 
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kategori, skor “1” jika evaluasi perkembangan belajar rendah dan skor 

“2” jika tinggi.  

Tabel 1.3 Interval Skor Faktor Evaluasi Perkembangan Belajar 

Interval Skor Kategori  

0.35 – 0.66 1 Rendah 

0.67 – 1.00 2 Tinggi 

Kelas interval   : 2 

Lebar kelas interval : 0.32 

 

Hasil Belajar (Y) 

Faktor hasil belajar Qur’an Hadits siswa diperoleh dari nilai 

Ulangan Tengah Semester (UTS). Skor “1” jika rendah dan skor “2” jika 

tinggi. 

Tabel 1.4 Interval Skor Faktor Hasil Belajar 

Interval Skor Kategori  

0.31 – 0.64 1 Rendah 

0.65 – 1.00 2 Tinggi 

Kelas interval   : 2 

Lebar kelas interval : 0.34 

 

Tabel 1.5 Independen dan Dependen Variabel 

Independen Faktor Dependen Faktor 

 Pemahaman PAI Sebelum Masuk 

MAN (X1) 

 Strategi Pembelajaran (X2) 

 Motivasi Belajar (X3) 

 Evaluasi Perkembangan Belajar (X4) 

Hasil Belajar Qur’an 

Hadits 

 Nilai UTS (Y) 
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7. Hipotesa 

Hipotesa dalam penelitian digunakan untuk menerima atau 

menolak teori yang dibahas dalam penelitian ini. Berdasarkan landasan 

teori yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan hipotesa sebagai 

berikut : 

Ha1 : Ada hubungan positif yang signifikan antara pemahaman PAI 

sebelum masuk MAN dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa. 

Ho1 : Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara pemahaman 

PAI sebelum masuk MAN dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa. 

Ha2 : Ada hubungan positif yang signifikan antara strategi 

pembelajaran dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa. 

Ho2 : Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara strategi 

pembelajaran dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa. 

Ha3 : Ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar 

dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa. 

Ho3 : Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi 

belajar hasil belajar Qur’an Hadits siswa. 

Ha4 : Ada hubungan positif yang signifikan antara evaluasi 

perkembangan belajar dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa. 

Ho4 : Tidak ada hubungan positif yang signifikan antara evaluasi 

perkembangan belajar dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa. 

 

 



42 

 

8. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Angket (Questionnare) 

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam 

arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang dia ketahui.
44

 Angket 

dapat dipandang sebagai suatu metode pengumpulan data yang banyak 

mempunyai kesamaan dengan structured interviews karena secara 

sederhana structured interviews merupakan angket yang dilisankan. 

Secara implementatif, angket dilaksanakan dengan tertulis, sedangkan 

structured interviews dilaksanakan secara lisan.  

Metode angket ini adalah metode penyelidikan dengan 

menggunakan daftar pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan 

oleh orang yang menjadi obyek penelitian.
45

 Angket yang digunakan 

adalah angket langsung tertutup, yaitu dengan cara para responden 

tinggal memilih jawaban-jawaban yang telah tersedia. Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan variabel-

variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa 

meliputi variabel pemahaman PAI sebelum masuk MAN, strategi 

pembelajaran, motivasi belajar, dan evaluasi perkembangan belajar 

siswa.  

Alasan menggunakan metode pengumpulan data angket adalah 

efektif dan efisien dalam melakukan penelitian. Berikut adalah 
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beberapa alasan mengapa penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data berupa angket: pertama, dengan menggunakan 

angket dapat mengungkapkan pendapat atau tanggapan seseorang baik 

terhadap permasalahan individu maupun kelompok. Kedua, dapat 

menjaring responden dalam jumlah besar dengan waktu yang relatif 

singkat. Ketiga, penggunaan angket lebih murah biaya atau ekonomis 

dan efisien.
46

 Keempat, responden dapat menjawab dengan bebas 

tanpa dipengaruhi oleh hubungan dengan peneliti. Kelima, dengan 

menggunakan angket maka data yang diperoleh lebih mudah untuk 

diolah serta dianalisis karena item pertanyaan antara satu responden 

dengan responden lain adalah sama.
47

 

Dalam penelitian ini langkah pertama dalam menyusun angket 

adalah dengan membuat kisi-kisi angket. Pembuatan kisi-kisi angket 

ini adalah untuk membantu mempermudah dalam penyusunan butir 

pertanyaan-pertanyaan dalam angket. Setelah membuat kisi-kisi 

angket, selanjutnya membuat angket yang disebarkan kepada 

responden dalam penelitian ini.  

Tabel 1.6 Kisi-Kisi Angket Mengenai Variabel-Variabel yang Berpengaruh 

terhadap Hasil Belajar Qur’an Hadits 

 

No 
Variabel 

Penelitian 

Aspek/Sub 

Variabel 
Indikator 

No. 

Item 

1 Variabel 

pengaruh 

a. Pemahaman 

PAI Sebelum 

Masuk MAN 

1) PAI di sekolah asal 

2) Pemahaman terhadap 

materi PAI 

1-5 
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b. Strategi 

pembelajaran 

 

1) Strategi yang diterapkan 

oleh guru ketika 

pembelajaran 

2) Sikap guru ketika dalam 

proses pembelajaran 

3) Media yang digunakan 

dalam pembelajaran 

6-16 

c. Motivasi 

belajar 

 

1) Sikap siswa ketika 

dalam proses 

pembelajaran di kelas  

2) Respon siswa ketika 

pembelajaran 

3) Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran 

4) Semangat siswa dalam 

belajar 

5) Motivasi belajar siswa 

terhadap pelajaran 

Qur’an Hadits 

17-

21 

d. Evaluasi 

perkembanga

n belajar 

1) Evaluasi yang diberikan 

guru kepada siswa  

2) Umpan balik dalam 

pembelajaran 

3) Pemahaman siswa 

setelah menerima materi 

pelajaran 

22-

30 

2 Hasil Belajar 

Siswa 

a. Nilai UTS 

 

- Nilai UTS Mata 

Pelajaran Qur’an 

Hadits 

 

 

b. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, majalah, dan lain-lain.
48

 Maksud dari 

pada metode pengumpulan data ini adalah untuk mengumpulkan data 

tentang sejarah sekolah, letak geografis, visi dan misi, kualitas guru 

dan tenaga kependidikan, jumlah peserta didik, sarana prasarana dan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013),  hal. 128.  
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lain-lain. Data yang digunakan adalah dokumen dan arsip yang 

diperoleh dari kantor administrasi sekolah. Metode dokumentasi 

dalam hal ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum sekolah, 

jumlah siswa, latar belakang pendidikan siswa dan hasil belajar 

Qur’an Hadits siswa kelas X dan XI di MAN Wonosari Gunungkidul.  

9. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil penelitian yang dikatakan valid apabila terdapat kesamaan 

antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya dan dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur.
49

 Validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Instrumen yang valid atau sahih memiliki validitas yang 

tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid atau sahih memiliki 

validitas yang rendah. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dikutip dari Usman dalam Handout 

Praktikum Statistika
50

 bahwa syarat minimum untuk instrumen dianggap 

valid adalah r = 0.3, jika korelasi antara item soal dengan skor total 

kurang dari 0.3 maka item soal dalam instrumen dianggap tidak valid. 
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Hasil uji coba
51

 terhadap validitas intrumen menjelaskan bahwa 

dari 8 item intrumen variabel pemahaman PAI sebelum masuk MAN 

terdapat 5 item yang dinyatakan valid. Untuk variabel strategi 

pembelajaran terdapat 9 item dinyatakan valid dan 2 item soal yang tidak 

valid. Sementara untuk variabel motivasi belajar terdapat 5 item yang 

valid, sedangkan untuk variabel evaluasi ada 5 item yang dinyatakan 

valid dan 4 item yang tidak valid dikarenakan di bawah 0.3. 

Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan mempunyai nilai 

reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang 

konsisten dalam mengukur yang hendak diukur
52

 dan apabila digunakan 

berulang kali untuk objek yang sama akan tetap menghasilkan data yang 

sama.
53

 Dapat juga dikatakan bahwa uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu 

kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Rumus yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen berupa angket 

adalah dengan rumus koefisien Alpha Cronbach.
54

 Indikator untuk uji 

reliabilitas adalah Cronbach Alpha, apabila nilai Cronbach Alpha < 0.70 
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maka instrumen yang digunakan dinyatakan gugur atau tidak reliable.
55

 

Hasil uji reliabilitas kuesioner sangat tergantung pada kesungguhan 

responden dalam menjawab semua item pertanyaan penelitian. Uji 

validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS.  

Hasil uji coba
56

 menunjukkan bahwa instrumen variabel strategi 

pembelajaran dan motivasi belajar adalah reliabel. Hal ini didasarkan 

pada nilai koefisien  Alpha pada instrumen variabel strategi pembelajaran 

sebesar 0.741 dan variabel motivasi adalah sebesar 0.788 yang berarti 

lebih besar dari 0.70. Namun, untuk instrumen variabel pemahaman PAI 

sebelum masuk MAN dan evaluasi perkembangan belajar tidak reliabel. 

Hal ini berdasarkan pada nilai koefisien Alpha yang diperoleh sebesar 

0.604 untuk variabel pemahaman PAI sebelum masuk MAN dan 0.625 

untuk evaluasi perkembangan belajar. Instrumen pemahaman PAI dan 

evaluasi perkembangan belajar tidak reliabel karena nilai koefisien Alpha 

kurang dari 0.70. 

10. Metode Analisis Data  

Berbagai data yang telah berhasil diperoleh dan dikumpulkan 

kemudian dianalisis dengan berbagai metode yang sesuai. Dalam 

penelitian ini digunakan analisis data kuantitatif. Yang mana penggunaan 

penelitian kuantitatif ini untuk mengetahui bagaimana besarnya 
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kontribusi variabel-variabel yang berpengaruh tehadap hasil belajar 

Qur’an Hadits siswa. 

Frekuensi dan Persentase 

Frekuensi dan persentase digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik sampel, persebaran data yang diperoleh dari lapangan terkait 

variabel independen dan dependen. Tabel distribusi frekuensi dibuat 

dengan tujuan agar data sampel tersebut lebih mudah dipahami oleh 

peneliti.
57

 Hal ini digunakan untuk mengeneralisir data temuan terhadap 

populasi. 

Tabel Silang (Crosstabs) 

Teknik crosstabs digunakan untuk mengetahui pola hubungan 

antara dua variabel atau lebih yaitu subfaktor independen terhadap faktor 

dependen berdasarkan perbandingan distribusi frekuensi dan persentase.  

Teknik Korelasi Product Moment  

Kemudian, untuk menguji keempat hipotesa yang telah 

dipaparkan di atas apakah Ha diterima atau ditolak, maka akan dilihat 

berdasarkan besarnya angka signifikan yang terdapat dalam output table 

hasil perhitungan korelasi dengan dasar ketentuan sebagai berikut : 

1. Jika besarnya nilai angka signifikan lebih kecil dari 0.05 pada taraf 

kepercayaan 95% (ρ < 0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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2. Jika besarnya nilai angka signifikan lebih besar dari 0.05 pada taraf 

kepercayaan 95% (ρ > 0.05), maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Penggunaan rumus Product Moment dapat dilakukan dengan 

bantuan program SPSS. Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari 

hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau 

rasio, dan sumber data dua variabel atau lebih tersebut adalah sama.
58

 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 

ditemukan tersebut, maka dapat berpedoman pada tabel koefisien 

korelasi pada tabel 1.7. 

Tabel 1.7 Koefisien Korelasi
59

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

0,20-0,40 Rendah 

0,40-0,70 Sedang 

0,70-0,90 Kuat 

0,90-1,00 Sangat Kuat 

 

Persamaan Regresi Sederhana 

Analisis regresi bertujuan untuk mempelajari hubungan antara 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).
60

 Regresi ini 

digunakan untuk menguji hubungan variabel independen yang meliputi 

pemahaman PAI sebelum masuk MAN, strategi pembelajaran, motivasi 

belajar, dan evaluasi perkembangan belajar terhadap variabel dependen 
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yaitu hasil belajar Qur’an Hadits berdasarkan nilai UTS Qur’an Hadits 

siswa.
61

  

Fungsi persamaan yang digunakan untuk analisis ini adalah 

sebagai berikut: 

Y = βo + βX + ε 

Dimana: 

Y    = Hasil belajar 

βo   = Konstanta 

β   = Koefisien regresi 

X   = Variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar  

ε    = Eror 

Selanjutnya, dilakukan uji ANOVA (Analysis of Variance) yaitu 

uji beberapa rata-rata (k populasi/kelompok) yang digunakan untuk 

mencari perbedaan dan persamaan rata-rata.
62

 Terdapat dasar ketentuan 

dalam penghitungannya: 

1. Jika besarnya angka signifikan pada output table ANOVA lebih 

kecil dari 0.05 pada taraf kepercayaan 95% maka berarti ada 

pengaruh yang signifikan. 

2. Jika angka signifikan lebih besar dari 0.05 pada taraf kepercayaan 

95% maka berarti tidak ada pengaruh yang signifikan.  
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Sedangkan, untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel-

variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa 

dapat diketahui dengan melihat besarnya nilai koefisien determinasi R2 

(RSquare) pada output tabel “Model Summary” dengan menggunakan 

SPSS. 

 

Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran umum mengenati susunan skripsi ini, maka 

perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang secara garis besar terdiri dari 

lima bab yang terdiri dari : 

Bab I terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan tentang topik 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini, kemudian signifikansi masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini yaitu persepsi siswa tentang variabel yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar Qur’an Hadits siswa. Selanjutnya, berisi 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan atau manfaat penelitian, pemaparan 

kajian pustaka yang berguna mengetahui di mana letak penelitian ini di antara 

penelitian yang sudah ada sebelumnya, selain itu membahas kerangka teori yang 

membatasi pembahasan dari penelitian ini dan menjadi dasar teori  penelitian 

dalam mengkaji topik penelitian. Dalam bab ini, juga akan membahas tentang 

metodologi penelitian yang menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini, variabel penelitian, subjek penelitian yaitu siapa saja yang menjadi responden 

penelitian untuk memperoleh data, pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

hipotesis statistik. 
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Bab II terdiri dari berisi gambaran umum tentang profil sekolah, sejarah 

singkat, struktur kepegawaian, peserta didik, sarana dan prasarana sekolah yang 

akan dijadikan objek penelitian dalam skripsi ini yaitu MAN Wonosari 

Gunungkidul Yogyakarta. 

Bab III berisi tentang hasil olah data dan analisis data yang diperoleh 

peneliti dari lapangan. Pada bab ini dipaparkan hasil temuan peneliti yang dimulai 

dari deskripsi sampel, persebaran distribusi frekuensi atau terkait faktor dan 

subfaktor yang ada dalam penelitian ini. Kemudian memaparkan tentang 

pengujian hipotesis dan semuanya akan disajikan dengan menggunakan tabel 

output SPSS agar mudah untuk dipahami oleh pembaca. 

Bab IV berisi tentang kesimpulan dari hasil olah data dan analisis data 

yang ada pada bab III. Kemudian, berisi saran-saran dan masukan positif untuk 

sekolah MAN Wonosari Gunungkidul Yogyakarta terkait peningkatan hasil 

belajar siswa agar menjadi lebih baik lagi. 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil olah data dan analisis data, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah : 

1. Perhitungan frekuensi hasil belajar menunjukkan bahwa dari 123 siswa 

sebanyak 20 siswa (16.3%) memiliki hasil belajar Qur’an Hadits yang 

rendah dan 103 siswa (83.7%) memiliki hasil belajar Qur’an Hadits yang 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar Qur’an Hadits siswa 

kelas X dan XI di MAN Wonosari pada kategori tinggi yaitu sebesar 

83.7% dari total 123 siswa. 

2. Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar Qur’an Hadits 

yang meliputi pemahaman PAI sebelum masuk MAN, strategi 

pembelajaran, motivasi belajar, dan evaluasi perkembangan belajar, 

variabel strategi pembelajaran dan motivasi belajar memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar Qur’an Hadits. Hal ini berdasarkan besarnya 

pengaruh atau hubungan yang diperoleh variabel strategi pembelajaran 

sebesar 0.009 dan motivasi belajar sebesar 0.002 lebih kecil dari 0.05. 

Sehingga ada pengaruh yang signifikan antara variabel strategi 

pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Qur’an Hadits. 

3. Pada variabel strategi pembelajaran diperoleh besar R Square yaitu 

0.056, artinya bahwa kontribusi strategi pembelajaran terhadap hasil 

belajar Qur’an Hadits sebesar 5.6%. Hasil regresi membuktikan dengan 

125 126 



127 

 

nilai β = 0.285 berarti ketika strategi pembelajaran tidak efektif berada 

pada kisaran 0.797. Sedangkan jika strategi pembelajaran pada kategori 

efektif mampu meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits sebesar 1.082 

dengan selisih 0.285. Pada variabel motivasi belajar diperoleh besar R 

Square yaitu 0.075, artinya bahwa kontribusi motivasi belajar dalam 

meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits siswa sebesar 7.5%. Hasil 

regresi membuktikan dengan nilai β = 0.246. Artinya motivasi belajar 

siswa rendah berada pada kisaran 0.807. Sedangkan jika motivasi belajar 

pada kategori tinggi mampu meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadits 

sebesar 1.053 dengan selisih 0.246. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan, sebagai bahan evaluasi berikut saran-saran        

yang dapat diungkapkan yaitu : 

1. Strategi pembelajaran yang sudah efektif perlu ditingkatkan karena tanpa 

menggunakan strategi pembelajaran yang efektif guru akan kesulitan 

dalam memberikan materi pelajaran dan siswa akan kesulitan dalam 

mempelajari dan memahami pelajaran yang disampaikan guru di kelas. 

Selain itu, juga diperlukan metode atau media lain sebagai penunjang 

proses pembelajaran karena siswa di MAN Wonosari memiliki asal 

sekolah yang berbeda tentunya daya serap masing-masing siswa juga 

berbeda, sehingga dengan strategi, metode, dan media dapat membantu 

siswa dalam belajar. 
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2. Motivasi belajar yang dimiliki siswa di MAN Wonosari sudah baik 

namun perlu ditingkatkan lagi karena dengan motivasi belajar yang tinggi 

siswa akan lebih giat dan bersemangat dalam belajar agar mendapatkan 

nilai yang baik. Namun apabila motivasi belajar siswa rendah, semangat 

siswa untuk belajar akan menurun dan akan berdampak pada hasil belajar 

siswa. 

3. Evaluasi yang dilakukan guru untuk melihat perkembangan belajar siswa 

tidak memiliki kontribusi terhadap hasil belajar Quran Hadis siswa. Hal 

ini dimungkinkan karena strategi dalam mengevaluasi atau proses 

pembelajaran yang berlangsung kurang tepat, sehingga perlu perbaikan 

lagi bagi guru baik dalam strategi evaluasi maupun di kegiatan 

pembelajaran ketika di kelas. 
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